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ABSTRAK 

Pertambangan memiliki kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara, penciptaan lapangan kerja, serta 
penyediaan bahan baku industri. Namun, kegiatan pertambangan seringkali menimbulkan permasalahan 
kompleks, terkait dengan pembebasan lahan. Proses pembebasan lahan untuk izin pertambangan sering 
memicu sengketa antara perusahaan tambang, pemerintah, dan masyarakat, terutama pemilik lahan dan 

masyarakat adat yang terdampak secara langsung.Penelitian ini membahas implikasi hukum terhadap 
proses pembebasan lahan dalam kaitannya dengan pemberian izin pertambangan yang berkeadilan di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan studi kasus di beberapa wilayah 
pertambangan yang mengalami sengketa lahan. Data yang dibutuhkan adalah data sekunder yang meliputi 
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Penelitian ini menganalisis peraturan perundang-undangan 
yang relevan, seperti Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 
sebagaimana diubah ke dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 dan Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2020 tentang  Cipta Kerja serta Undang-Undang No. 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi 
Pembangunan untuk Kepentingan Umum, serta prinsip keadilan dalam hukum agraria nasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidakseimbangan dalam perlindungan hak masyarakat ketika 
proses pembebasan lahan tidak dilakukan secara partisipatif dan transparan. Oleh karena itu, diperlukan 
reformulasi kebijakan yang mengintegrasikan prinsip keadilan substantif, partisipasi masyarakat, dan 
perlindungan hukum dalam proses pemberian izin pertambangan. 

Kata Kunci: Implikasi Hukum; Pembebasan Lahan; Izin Pertambangan; Keadilan; Hak Atas Tanah 
 

ABSTRACT 
Mining contributes significantly to state revenue, job creation, and the provision of industrial raw materials. 
However, mining activities often give rise to complex issues related to land acquisition. The land acquisition 
process for mining permits often triggers disputes between mining companies, the government, and the 
community, especially landowners and indigenous communities who are directly affected. This study 
examines the legal implications of the land acquisition process in relation to the granting of equitable 
mining permits in Indonesia. This study uses a normative juridical approach with case studies in several 
mining areas experiencing land disputes. The data required is secondary data covering primary, secondary, 
and tertiary legal materials. This study analyzes relevant laws and regulations, such as Law No. 4 of 2009 
concerning Mineral and Coal Mining as amended by Law No. 3 of 2020 and Law No. 11 of 2020 concerning 
Job Creation and Law No. 2 of 2012 concerning Land Acquisition for Development in the Public Interest, 
as well as the principle of justice in national agrarian law. The study results indicate an imbalance in the 
protection of community rights when the land acquisition process is not conducted in a participatory and 
transparent manner. Therefore, policy reformulation is needed that integrates the principles of substantive 
justice, community participation, and legal protection into the mining permit granting process.  
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A. Pendahuluan 

Usaha atau industri pertambangan adalah suatu usaha yang diawali langsung atau tidak 

langsung dengan usaha penyediaan lahan dalam luas yang cukup besar dengan tidak mengganggu 

pengelolaan dan kelestarian lingkungan hidup. Infrastruktur merupakan sistem fisik yang 

menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan gedung dan fasilitas publik lainnya, 

yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun 

kebutuhan ekonomi. Beberapa obyek pembangunan infrastruktur yang dilakukan pelmelrintah 

adalah jalan, jalan tol, geldung pelrkantoran, geldung pelndidikan, geldung rumah sakit, geldung 

pelrtelmuan, geldung olahraga, geldung pelribadatan, pelrumahan, pabrik, gudang, telrminal, 

pellabuhan, bandar udara.1  

Pelrtambangan melrupakan salah satu selktor stratelgis dalam pelmbangunan nasional yang 

melmiliki kontribusi belsar telrhadap pelndapatan nelgara dan daelrah. Namun delmikian, kelgiatan 

pelrtambangan tidak dapat dipisahkan dari kelbutuhan akan lahan, yang selring kali melngakibatkan 

konflik kelpelntingan antara pelmelrintah, pelrusahaan tambang, dan masyarakat, telrutama dalam hal 

pelmbelbasan lahan. Prosels pelmbelbasan lahan untuk kelgiatan pelrtambangan kelrap melnimbulkan 

pelrmasalahan hukum, sosial, dan elkonomi, telrutama keltika hak-hak masyarakat atas tanah tidak 

dilindungi selcara adil dan transparan. Dalam praktelknya pelmbangunan infrastruktur 

melmbutuhkan tanah atau pelngadaan tanah. Dan ini melnjadi kelharusan bagi Pelmelrintah keltika 

akan melmulai suatu proyelk infralstruktur balgi kelpelntingaln umum. Pelngaldalaln talnalh dalpalt dialrtikaln 

selbalgali sualtu pelrbualtaln hukum yalng dilalkukaln olelh Pelmelrintalh untuk melndalpaltkaln talnalh balgi 

kelpelntingaln telrtelntu delngaln calral melmbelrikaln galnti kelrugialn kelpaldal si elmpunyal (balik pelroralngaln 

altalu baldaln hukum) talnalh melnurut taltal calral daln belsalraln nominall telrtelntu.2  

Sallalh saltu talntalngaln utalmal dallalm pelmbelbalsaln lalhaln untuk kelpelntingaln pelrtalmbalngaln 

aldallalh keltidalkselimbalngaln kelkualsalaln alntalral pelmelgalng izin usalhal pelrtalmbalngaln (IUP) delngaln 

 
1  F. Kota llewa lla l, AL. I. La lturette, da ln N. Uktolseja l, Penyelesa lia ln Sengketa l da lla lm Penga lda la ln Ta lna lh Ba lgi 

Pemba lnguna ln Ja lla ln untuk Kepentinga ln Umum, SALSI, Vol. 26, No. 3, 2020, ha ll. 415, doi: 10.47268/sa lsi.v26i3.397. 
2 I. Koeswa lhyono, Mela lca lk Da lsa lr Konstitusiona ll Penga lda la ln Ta lna lh untuk Kepentinga ln Pemba lnguna ln Balgi 

Umum,” Jurna ll Konstitusi, Fa lkulta ls Hukum Universita ls Bra lwija lya l Ma lla lng, Vol. 1, No. 1, 2008, ha ll. 34–36. 

https://ka lryaltulishukum.wordpress.com/albout/mela lca lk-da lsa lr-konstitusiona ll-penga lda la ln-ta lna lh-untuk-kepentinga ln-

pemba lngunaln-balgi-umum/ 

https://karyatulishukum.wordpress.com/about/melacak-dasar-konstitusional-pengadaan-tanah-untuk-kepentingan-pembangunan-bagi-umum/
https://karyatulishukum.wordpress.com/about/melacak-dasar-konstitusional-pengadaan-tanah-untuk-kepentingan-pembangunan-bagi-umum/
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pelmilik altalu pelngualsal lalhaln, yalng kelralp belralsall dalri komunitals lokall altalu malsyalralkalt aldalt. 

Keltidalkhalrmonisaln ini dipelrpalralh olelh lelmalhnyal implelmelntalsi prinsip kelaldilaln dallalm prosels 

pelngaldalaln talnalh, selrtal bellum optimallnyal pelnelgalkaln hukum telrhaldalp pellalnggalraln halk altals talnalh. 

Kondisi infralstruktur ini melmpelngalruhi pelrtumbuhaln elkonomi, invelstalsi alsing, pelngelntalsaln 

kelmiskinaln, daln mutu lingkungaln hidup di Indonelsial.3  

Dallalm kontelks hukum di Indonelsial, prosels pelmbelbalsaln lalhaln untuk kelgialtaln 

pelrtalmbalngaln dialtur mellallui belrbalgali pelralturaln pelrundalng-undalngaln, selpelrti Undalng-Undalng 

Nomor 4 Talhun 2009 telntalng Pelrtalmbalngaln Minelrall daln Baltubalral (Minelrbal) selbalgalimalnal diubalh 

delngaln Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 2020, selrtal Undalng-Undalng Nomor 2 Talhun 2012 

telntalng Pelngaldalaln Talnalh balgi Pelmbalngunaln untuk Kelpelntingaln Umum. Nalmun, dallalm 

pralktiknyal, tidalk selmual prosels pelngaldalaln talnalh untuk pelrtalmbalngaln dilalkukaln dallalm kelralngkal 

"kelpelntingaln umum", selhinggal selringkalli melnimbulkaln almbiguitals hukum daln keltimpalngaln 

dallalm pelrlindungaln telrhaldalp halk-halk malsyalralkalt. 

Undalng-undalng Dalsalr 1945 Palsall 33 A Lyalt (3) melnelgalskaln balhwal, bumi, alir, daln kelkalyalaln 

allalm yalng telrkalndung di dallalmnyal dikualsali olelh nelgalral daln dipelrgunalkaln untuk selbelsalr-belsa lr 

kelmalkmuraln ralkyalt. Indonelsial melrupalkaln nelgalral yalng kalyal alkaln balhaln gallialn (talmbalng). Balhaln 

gallialn itu, melliputi elmals, pelralk, telmbalgal, minyalk daln gals bumi, baltubalral, daln lalin-lalin. Minelrall 

daln baltu balral jugal melrupalkaln kelkalyalaln allalm yalng telrkalndung di dallalm bumi yalng melrupalkaln 

sumbelr dalyal allalm yalng talk telrbalrukaln, kalrelnal itu pelngellolalalnnyal pelrlu dilalkukaln seloptimall 

mungkin, elfisieln, tralnspalraln, belrkellalnjutaln, daln belrwalwalsaln lingkungaln, selrtal belrkelaldilaln algalr 

melmpelrolelh malnfalalt selbelsalr-belsalrnyal untuk kelmalkmuraln ralkyalt selcalral belrkellalnjutaln. 

Disalmping itu, pelmbalngunaln pelrtalmbalngaln halrus melnyelsualikaln diri delngaln pelrubalhaln 

lingkungaln straltelgis, balik yalng belrsifalt nalsionall malupun intelrnalsionall. Talntalngaln utalmal yalng 

dihaldalpi olelh pelrtalmbalngaln minelrall daln baltubalral aldallalh pelngalruh globallisalsi yalng melndorong 

delmokraltisalsi, otonomi dalelralh, halk alsalsi malnusial, lingkungaln hidup, pelrkelmbalngaln telknologi 

 
3 E. AL. Budya lnto, Percepa lta ln Pemba lnguna ln Infra lstruktur di Indonesial, Jurna ll Konstruksia l., Vol. 2, No. 1, 2010, 

ha ll. 23–30, https://doi.org/10.24853/jk.2.1.%25p 

https://doi.org/10.24853/jk.2.1.%25p
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daln informalsi, halk altals kelkalyalaln intellelktuall selrtal tuntutaln pelningkaltaln pelraln swalstal daln 

malsyalralkalt. 4 

Undalng – Undalng Nomor 4 Talhun 2009 telntalng Pelrtalmbalngaln Minelrall daln Baltubalral Palsall 

3 belrbunyi “Pelngaldalaln Talnalh untuk Kelpelntingaln Umum belrtujualn melnyeldialkaln talnalh balgi 

pellalksalnalaln pelmbalngunaln gunal melningkaltkaln kelseljalhtelralaln daln kelmalkmuraln balngsal, nelgalral, 

daln malsyalralkalt delngaln teltalp melnjalmin kelpelntingaln hukum Pihalk yalng Belrhalk”. Di dallalm Palsall 

telrselbut melngelnali pelngaldalaln talnalh melrupalkaln kelgialtaln melnyeldialkaln talnalh delngaln calral melmbelri 

galnti kelrugialn yalng lalyalk daln aldil kelpaldal pihalk yalng melngualsali altalu melmiliki objelk pelngaldalaln 

talnalh. Pelralturaln Pelmelrintalh Nomor 19 Talhun 2021 telntalng Pelnyellelnggalralaln Pelngaldalaln Talnalh 

balgi Pelmbalngunaln untuk Kelpelntingaln Umum melngaltur melngelnali balgalimalnal pelngaldalaln talnalh 

direlncalnalkaln, dipelrsialpkaln, kelmudialn dilalksalnalkaln daln jugal pelnyelralhaln halsil dallalm prosels 

pelngaldalaln talnalh. Pelralturaln melmbelrikaln pelnelkalnaln kelpaldal pelmelrintalh pusalt untuk telrus 

melmbelrikaln jalminaln altals keltelrseldialaln talnalh yalng diallokalsikaln untuk kelpelntingaln umum.5 

Berdasarkan penjelasan di atas, apabila dianalisis menunjukkan adanya lelgall issuels 

melngelnali pelmbelbalsaln lalhaln dallalm hall ijin pelrtalmbalngaln. Menurut Undalng – Undalng Nomor 4 

Talhun 2009 telntalng Pelrtalmbalngaln Minelrall daln Baltubalral Palsall 3 menjelaskan bahwa negara 

melnyeldialkaln talnalh balgi pellalksalnalaln pertambangan untuk melningkaltkaln kelseljalhtelralaln daln 

kelmalkmuraln balngsal, nelgalral, daln malsyalralkalt. Namun realitanya terdapat beberapa permasalahan 

hukum, antara lain; konflik halk altals talnalh, dalsalr hukum pelmbelbalsaln lalhaln, pelrizinaln 

pelrtalmbalngaln daln prosels pelmbelbalsaln lahan, halk malsyalralkalt aldalt daln lingkungaln, melkalnismel 

galnti rugi daln kelaldilaln. Berdasarkan legal issue itulah penelitian tentang Implikasi Hukum 

 
4 S. R. Muh. ALndre Willia lmsa lh, Pemberia ln Sa lnksi Berupa l Pemuliha ln Lingkunga ln ALkiba lt Perta lmba lnga ln Baltu 

Ba lra l Oleh Korpora lsi (ALna llisis Putusa ln Pn. Nomor 526/Pid.Sus-Lh/2017/Pntg). Jurna ll Ekonomi, Sosia ll & 

Huma lniora l. 2021, ha ll.115–125. Https://www.Jurna llintelektiva l.Com/Index.Php/Jurnall/ALrticle/View/589. 

5 S. Trengga lna l, W., & Vebritha l, Pera ln pemerinta lh da lla lm penga lda la ln ta lna lh untuk pemba lnguna ln infra lstruktur 

publik: Studi meka lnisme da ln kebija lka ln, Jurna ll Publik: Jurna ll Ilmia lh Bida lng Ilmu ALdministra lsi Nega lra l, vol. 18, no. 

2, 2024, ha ll. 142–156, doi: https://doi.org/10.52434/jp.v18i02.430. 

https://www.jurnalintelektiva.com/Index.Php/Jurnal/Article/View/589
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Mengenai Pembebasan Lahan Dalam Hal Ijin Pertambangan Yang Berkeadilan, sangat penting 

dilakukan.  

Rumusaln malsallalh dallalm pelnellitialn ini aldallalh balgalimalnal implikasi hukum mengenai 

pembebasan lahan dalam hal ijin pertambangan yang berkeadilan l? daln alpal saljal kelndallal hukum 

yalng timbul dallalm prosels pelmbelbalsaln lalhaln untuk kelgialtaln pelrtalmbalngaln ? Tujualn pelnellitialn ini 

untuk melnggalli dalsalr hukum selpelrti Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 2020 telntalng Pelrtalmbalngaln 

Minelrall daln Baltubalral, daln Undalng-Undalng Nomor 2 Talhun 2012 telntalng Pelngaldalaln Talnalh balgi 

Pelmbalngunaln untuk Kelpelntingaln Umum. Sellalin itu untuk melngalnallisis kelndallal hukum daln sosiall 

yalng timbul dallalm prosels pelmbelbalsaln lalhaln untuk kelgialtaln pelrtalmbalngaln. Malnfalalt pelnellitialn 

balgi pelmelrintalh aldallalh melmbelrikaln malsukaln balgi pelmbualt kelbijalkaln (lelgislaltif daln elkselkutif) 

dallalm melrumuskaln altalu melnyelmpurnalkaln relgulalsi telrkalit pelmbelbalsaln lalhaln daln pelrizinaln 

pelrtalmbalngaln algalr lelbih aldil, tralnspalraln, daln belrpihalk paldal kelpelntingaln malsyalralkalt. Sedangkan 

malnfalalt balgi malsyalralkalt aldallalh melmbelrikaln pelmalhalmaln melngelnali halk-halk hukum melrelka l 

dallalm prosels pelmbelbalsaln lalhaln untuk pelrtalmbalngaln, selhinggal dalpalt melmpelrkualt posisi talwalr 

melrelkal daln melncelgalh potelnsi konflik sosiall. 

Penelitian tentang tema Implikasi Hukum Mengenai Pembebasan Lahan Dalam Hal Ijin 

Pertambangan Yang Berkeadilan, sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain; 

1) Widyalningrum daln Halmidi, 6  tentang Pembalrualn Hukum Pertalmbalngaln Minerall Daln 

Baltubalral Menuju Kealdilaln Daln Kepalstialn Hukum Yalng Berkelalnjutaln Untuk Malsyalralkalt 

Indonesial, yang menjelaskan bahwa Pelnalmbalngaln merupakan prosels melmproduksi minelrall, baltu 

balral, daln minelrall telrkalit selbalgali balgialn dalri pelrusalhalaln pelrtalmbalngaln dan menjadi pelnelrimalaln 

nelgalral bukaln paljalk. Penambangan menjadi modal negara untuk menciptakan kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. 2) Redi, ALhmald, daln Luthfi Malrfungalh,7  dalam penelitian tentang 

Perkembalngaln Kebijalkaln Hukum Pertalmbalngaln Minerall daln Baltubalral di Indonesial,  

 
6  T. Widya lningrum Da ln M. R. Ha lmidi, Pemba lrua ln Hukum Perta lmba lnga ln Minera ll Da ln Ba ltuba lra l Menuju 

Kea ldila ln Da ln Kepa lstia ln Hukum Ya lng Berkela lnjuta ln Untuk Ma lsya lra lka lt Indonesia l, Ibla lm La lw Review., Vol. 4, No. 

3, 2024, ha ll. 11–22. Doi: 10.52249/Ilr.V4i3.436 

7 Redi, ALhma ld, da ln Luthfi Ma lrfungalh, Perkemba lnga ln Kebija lka ln Hukum Perta lmba lnga ln Minera ll da ln Ba ltubalral 

di Indonesia l, Unda lng Jurna ll Hukum Vol. 4, No. 2, 2021, hal. 473–506. doi:10.22437/ujh.4.2.473-50 
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menunjukkan bahwa pelrubalhaln relgulalsi paldal dalsalrnyal alkaln melngubalh alralh kelbijalkaln pelrihall 

pertalmbalngaln minerall daln baltubalral di Indonesia. Pemerintah telah memberikan kebijakan 

melngelnali pelngellolalaln pelrtalmbalngaln untuk melngelmbalngkaln dalelralhnyal guna melnjaldi dalelralh 

pelrtalmbalngaln. 3) Redi, 8  dalam penelitiannya Dinalmikal Konsepsi Pengualsalaln Negalral ALtals 

Sumber Dalyal Allalm menunjukkan bahwa belntuk pelnguasallaln atas pengusahaan sumber daya alam 

dalpalt telrmalnifelstalsi kel dallalm tiga cara, yaitu;  pelngualsalaln daln pelngusalhalaln yalng dilalkukaln 

selndiri olelh nelgalral; pelngualsalaln olelh nelgalral daln pelngusalhalaln olelh swalstal; altalu c. pelngualsalaln 

olelh nelgalral daln pelngusalhalaln olelh pelrusalhalaln nelgalral. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa penelitian tentang  Implikasi 

Hukum Mengenai Pembebasan Lahan Dalam Hal Ijin Pertambangan Yang Berkeadilan, belum 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Kelbalhalrualn dalri pelnellitialn ini aldallalh melngkalji sistelm 

hukum yalng belrlalku malmpu (altalu galgall) melnjalmin prosels pelmbelbalsaln lalhaln yalng aldil daln 

belrkellalnjutaln, selrtal seljaluh malnal kelbijalkaln pelrtalmbalngaln malmpu melnyelimbalngkaln alntalral 

kelbutuhaln invelstalsi daln pelrlindungaln halk altals talnalh malsyalralkalt.  

Pelnellitialn ini melnggunalkaln pelndelkaltaln yuridis elmpiris, yalitu delngaln melngkalji alturaln 

hukum yalng belrlalku selrtal balgalimalnal implelmelntalsinyal dallalm pralktik di lalpalngaln9 melnggunalkaln 

balhaln pustalkal selbalgali  sumbelr daltal utalmal, yalng telrbalgi melnjaldi balhaln hukum utalmal, selkundelr, 

daln telrsielr. Balhaln  hukum utalmal melncalkup undalng-undalng daln pelralturaln-pelralturaln yalng selcalra l 

lalngsung  melngaltur opelralsionall pelrtalmbalngaln minelrall daln baltubalral, selpelrti Undalng-Undalng 

Nomor 4 Talhun 2009 telntalng Pelrtalmbalngaln Minelrall daln Baltubalral, selrtal pelrubalhalnnyal dallalm  

Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 2020 daln Undalng-Undalng Nomor 11 Talhun 2020 telntalng  Ciptal 

Kelrjal. Balhaln hukum selkundelr telrdiri dalri litelraltur ilmialh dallalm belntuk buku-buku  hukum, jurnall-

jurnall khusus, daln pelndalpalt palral alhli yalng melngkalji alspelk-alspelk hukum telrkalit bisnis daln relgulalsi 

minelrbal. Selmelntalral itu, balhaln hukum telrsielr melncalkup kutipaln dalri meldial malssal, sumbelr 

 
8 AL. Redi, Dina lmika l Konsepsi Pengua lsa la ln Nega lra l ALta ls Sumber Da lya l ALla lm, Jurna ll Konstitusi, Vol. 12, No. 2, 

2016, ha ll. 401, doi: 10.31078/jk12210 

9 R Suga lnda l, Metode Pendeka lta ln Yuridis Da lla lm Mema lha lmi Sistem Penyelesa lia ln Sengketa l Ekonomi Sya lria lh,” 

Jurna ll Ilmu Ekonomi Isla lm, vol. 8, no. 3, 2022, ha ll. 2859–2866. https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.6485 
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ellelktronik, daln relfelrelnsi lalin yalng melmbelrikaln pelnjellalsaln altalu pelndalpalt telrkalit malsallalh hukum 

yalng dibalhals.  

B. Halsil Pelnellitialn daln Pelmbalhalsaln 

1. Implikalsi Hukum Melngelnali Pelmbelbalsaln Lalhaln Pertambangan 

Selcalral Yuridis, untuk mellalkukaln pelngaldalaln talnalh pelrtalmbalngaln, telrlelbih dalhulu industri 

pelrtalmbalngaln halrus melndalpaltkaln IUP ELkploralsi daln pelmbelbalsaln lalhaln. Dallalm Undalng-

Undalng Nomor 4 Talhun 2009 telntalng Pelrtalmbalngaln Minelrall daln Baltubalral (UU Minelrbal) 

yalng tellalh diubalh delngaln Undang-Undang Nomor 3 Talhun 2020, keltelntualn melngelnali Izin 

Usalhal Pelrtalmbalngaln (IUP) ELksploralsi daln pelmbelbalsaln lalhaln dialtur dallalm palsall-palsall belrikut: 

a. Izin Usalhal Pelrtalmbalngaln (IUP) 

1) E lksploralsi Palsall 36: Melnyelbutkaln jelnis IUP, yalitu IUP ELksploralsi daln IUP Opelralsi 

Produksi. 

2) Palsall 37–38: Melngaltur talhalp-talhalp kelgialtaln yalng telrmalsuk dallalm IUP ELksploralsi, yalitu 

kelgialtaln pelnyellidikaln umum, elksploralsi, daln studi kellalyalkaln. 

3) Palsall 39–40: Melngaltur halk daln kelwaljibaln pelmelgalng IUP ELksploralsi. 

b. Pelmbelbalsaln Lalhaln (Pelngaldalaln Talnalh) 

1) UU Minelrbal selndiri tidalk selcalral deltalil melngaltur pelmbelbalsaln lalhaln, teltalpi: 

2) Palsall 135–136: Melngaltur kelwaljibaln pelrusalhalaln talmbalng untuk melmbelrikaln galnti 

rugi yalng lalyalk kelpaldal pelmelgalng halk altals talnalh. 

3) Untuk telknis pelmbelbalsaln/pelngaldalaln talnalh, melrujuk paldal Undang-Undang Nomor 2 

Talhun 2012 telntalng Pelngaldalaln Talnalh balgi Pelmbalngunaln untuk Kelpelntingaln Umum. 

4) Palsall 136 UU Minelrbal melnelgalskaln balhwal pelmelgalng IUP/IUPK halrus melnyellelsalikaln 

halk altals talnalh delngaln pelmelgalng halk altalu pihalk belrwelnalng selbellum melmulali kelgialtaln 

talmbalng. 

Palsall di altals menjalbalrkaln melngelnali pelngaldalaln talnalh dalpalt dimulali salalt melmalsuki talhalp 

elksploralsi. Dallalm hall ini, telntunyal industri pelrtalmbalngaln sudalh halrus melmiliki IUP 

ELksploralsi. Dallalm pelrspelktif telori kelpalstialn hukum, malsyalralkalt lokall halrus melndalpaltkaln 
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keljellalsaln melngelnali staltus kelpelmilikaln talnalh melrelkal, balik selbellum malupun seltellalh proyelk 

pelmbalngunaln belrjallaln. Kelpalstialn hukum ini melncalkup alspelk lelgallitals dokumeln 

kelpelmilikaln, keljellalsaln proseldur pelngaldalaln talnalh, selrtal melkalnismel galnti rugi yalng dalpalt 

dialksels olelh malsyalralkalt telrdalmpalk. Seltialp pelngalmbilallihaln talnalh halrus dilalkukaln delngaln 

melmpelrtimbalngkaln kelselimbalngaln untuk kepentingan umum. 10  

Konsep dalsalr pengaldalaln talnalh untuk kepentingaln umum dilalkukaln melallui musyalwalralh 

berdalsalrkaln kesepalkaltaln palral pihalk, yalitu pemilik talnalh daln pihalk yalng membutuhkaln talnalh. 

Berdalsalrkaln ketentualn Palsall 2 UUPA L tersebut dalpalt dimalknali balhwal negalral bukalnlalh 

ditempaltkaln sebalgali pemilik halk altals talnalh yalng aldal di wilalyalh Republik Indonesial, alkaln 

tetalpi dimalknali negalral sebalgali pengualsal yalng mengaltur peruntukaln daln penggunalaln talnalh 

yalng aldal di wilalyalh Indonesial. Berdalsalrkaln ketentualn Palsall 2 UUPA L tersebut, kemudialn 

muncul konsep Halk Mengualsali Negalral (HMN). Kedudukaln daln wewenalng negalral yalng 

didalsalrkaln paldal HMN dipalhalmi sebalgali konsep hubungaln alntalral Negalral dengaln bumi, alir, 

rualng alngkalsal daln sumber dalyal allalm lalinnyal sebalgali hubungaln pengualsalaln daln bukaln 

pemilikaln.11  

Kewenalngaln negalral untuk menentukaln, mengaltur hubungaln hukum, daln 

menyelenggalralkaln berbalgali kegialtaln dallalm Palsall 2 tersebut oleh UUPA L paldal dalsalrnyal 

merupalkaln sualtu interpretalsi otentik mengenali HMN yalng dimalksudkaln oleh Palsall 33 alyalt 

(3) Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945, selalnjutnyal disebut UUD 

NRI 1945, sebalgali hubungaln hukum yalng bersifalt publik semaltal-maltal, sehinggal tidalk aldal 

penalfsiraln lalin kecualli yalng telalh disebutkaln dallalm Palsall 2 A lyalt (2) UUPA L tersebut.12 [15] 

Fungsi daln peraln talnalh dallalm berbalgali sektor kehidupaln malnusial memiliki tigal alspek yalng 

 
10  E. ALkma ll, D. U., & Pra ltiwi, Perlindunga ln Hukum Da lri Kesewena lng-Wena lnga ln Pemerinta lh Da lla lm 

Penga lliha ln Ha lk Alta ls Ta lna lh Untuk Kepentinga ln Umum,” Wica lra lna l, Vol. 3, No. 2, 2024, ha ll. 83–96. doi: 

10.57123/wica lra lnal.v3i2.65 
11 Ma lria l SW Soema lrdjono, Kebija lkaln Perta lna lha ln ALnta lral Regulalsi da ln Implementa lsi, Ja lka lrta l: Penerbit Buku 

Kompa ls, 2005, hal. 57 
12 Boedi Ha lrsono, Hukum ALgra lria l Indonesia l, Seja lra lh Pembentuka ln Unda lng Unda lng Pokok ALgra lria l, Isi da ln 

Pela lksa lna la lnnya l. Ja lka lrtal: Dja lmbtaln, 2000, hal. 230. 
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salngalt straltegis yalitu alspek ekonomi, politik daln hukum daln alspek  sociall.13 Palsall 6 Undalng-

Undalng Nomor 5 Talhun 1960 tentalng Peralturaln Dalsalr Pokok-pokok A Lgralrial (UUPAL) 

menyaltalkaln semual halk altals talnalh mempunyali fungsi sosiall. Ini dimalksudkaln balhwal tidalk 

halnyal halk milik tetalpi semual halk altals talnalh mempunyali fungsi sosiall. Ini beralrti balhwal halk 

altals talnalh alpalpun yalng aldal paldal seseoralng, tidalklalh dalpalt dibenalrkaln balhwal talnalhnyal itu 

alkaln dipergunalkaln semaltal-maltal kepentingaln pribaldinyal, alpallalgi itu menimbulkaln balgi 

malsyalralkalt.14  

Menurut Palsall 33 A lyalt (3) UndalngUndalng Dalsalr 1945 sebalgali lalndalsaln konstitusi Negeral 

Indonesial menyaltalkaln “Bumi daln alir daln kekalyalaln allalm yalng terkalndung didallalmnyal 

dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” Adanya 

Undang-Undang tersebut memunculkan Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) Nomor 5 

Tahun l960.15 Kontruksi hukum perolehan tanah oleh negara bagi pelaksanaan pembangunan 

untuk kepentingan umum dapat dilakukan melalui pengadaan tanah, dan pencabutan hak atas 

tanah. Namun jika tanah yang menjadi objek pembangunan merupakan tanah negara, maka 

perolehan haknya melalui permohonan hak. Pengadaan tanah merupakan sebuah sarana untuk 

mendapatkan hak atas tanah yang dimiliki masyarakat melalui musyawarah untuk mencapai 

kesepakatan mengenai bentuk dan besarnya ganti kerugian, dengan memberikan ganti 

kerugian yang layak. 16  Di dalam pembangunan untuk kepentingan umum dalam hal ini 

mengenai pembangunan pertambangan hak atas tanah dimiliki masyarakat melalui 

musyawarah untuk mencapai kesepakatan mengenai bentuk dan besarnya kerugian yaitu 

memberikan ganti kerugian. Yang dimaksud dengan kerugian lain yang dapatdinilai adalah 

kerugian non fisik yang dapat disetarakan dengan nilai uang, misalnya kerugian karena 

 
13 Y. Wa lrta lya l Wina lngun. SJ, Ta lna lh Sumber Nila li Hidup. Yogya lka lrta l: Ka lnisius, 2004, hal. 21. 

14 N. Roha ledi, E., Insa ln, I. H., & Zuma lro, Meka lnisme Penga lda la ln Ta lna lh Untuk Kepentinga ln Umum, PALLALR 

Pa lkua ln La lw Review, Vol. 5, No. 2, 2019, hal. 215-229. doi.org/10.33751/.v5i2.1192 

15 M Ya lzid Fa lthoni, Lingkup Da ln Implika lsi Yuridis Pengertia ln ‘ALgra lria l’ Da lla lm Unda lng- Unda lng Nomor 5 

Ta lhun 1960,” Justitia l Jurna ll Hukum., Vol. 2, No. 2, 2018, ha ll. 354–371. https://journall.um-

sura lba lyal.a lc.id/Justitia l/alrticle/view/1466 

16 Soeda lryo Soimin,  Sta ltus Ha lk da ln Pembeba lsa ln Ta lna lh. Ja lka lrtal: Sina lr Gra lfika l, 2001, hal. 73 
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kehilangan usaha atau pekerjaan, biaya pemindahan tempat, biaya alih profesi, dan nilai atas 

properti sisa.17  

 

2. Kendala Hukum dallalm Prosels Pelmbelbalsaln Lalhaln Untuk Kelgialtaln Pelrtalmbalngaln 

Kelndallal hukum yang telrjaldi dallalm prosels pelmbelbalsaln lalhaln untuk kelgialtaln 

pelrtalmbalngaln akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kelndallal Hukum, maksudnya keltidalkjellalsaln staltus kelpelmilikaln talnalh; balnyalk lalhaln di 

Indonelsial bellum melmiliki selrtifikalt relsmi altalu halnyal belrupal suralt girik, lelttelr C, altalu 

walrisaln aldalt. Hal demikian melnyelbalbkaln kelsulitaln dallalm prosels galnti rugi kalrelnal pihalk 

yalng belrhalk bellum palsti selcalral hukum. 

b. Tumpalng Tindih Relgulalsi, ALdalnyal tumpalng tindih alntalral: Undang-Undang Nomor 2 

Talhun 2012 (telntalng Pelngaldalaln Talnalh untuk Kelpelntingaln Umum), Undang-Undang 

Nomor 5 Talhun 1960 (UUPAL), Undang-Undang Nomor 3 Talhun 2020 (Minelrbal), UU 

Pelrlindungaln Lingkungaln Hidup. Hal demikian menyebabkan kelbingungaln dallalm 

proseldur daln kelwelnalngaln alntalral pusalt, provinsi, daln kalbupalteln. 

c. Kuralngnyal keltelrlibaltaln malsyalralkalt dalam Prosels pelrizinaln daln pelmbelbalsaln selring 

dilalkukaln talnpal konsultalsi daln palrtisipalsi malsyalralkalt lokall, telrmalsuk malsyalralkalt aldalt. Hal 

demikian mellalnggalr prinsip FPIC (Frelel, Prior alnd Informeld Conselnt) dallalm hukum 

intelrnalsionall daln normal-normal HALM. 

d. pelnilalialn galnti rugi yalng tidalk aldil, galnti rugi selringkalli belrdalsalrkaln halrgal palsalr talnalh 

yalng relndalh, talnpal melmpelrtimbalngkaln nilali sosiall, historis, daln elkologis talnalh balgi 

malsyalralkalt, Tidalk aldal melkalnismel pelngalwalsaln altalu aludit indelpelndeln telrhaldalp prosels 

alppralisall nilali talnalh 

e. Minimnyal Pelrlindungaln Hukum balgi Malsyalralkalt, malsyalralkalt yalng melnolalk pelmbelbalsaln 

lalhaln selring dikriminallisalsi melnggunalkaln palsall-palsall pidalnal umum (selpelrti pelnghalsutaln, 

 
17 L. N. D. S. Pra lba lnda lri, I. W. ALrtha lna lyal, da ln L. P. Surya lni, Pemberia ln Ga lnti Rugi Terha lda lp Penga lda la ln Talnalh 

Oleh Pemerinta lh Untuk Kepentinga ln Umum, Jurna ll ALna llogi Hukum, Vol. 3, No. 1, 2021, ha ll. 1–5. doi: 

10.22225/a lh.3.1.2021.1-5. 
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pelrusalkaln, dll). Melkalnismel pelnyellelsalialn selngkeltal hukum (litigalsi) malhall daln palnjalng, 

tidalk mudalh dialksels olelh malsyalralkalt delsal altalu aldalt 

Dalelralh Selngkeltal Pelrtalmbalngaln Pulalu Balngkal (Sulalwelsi Utalral). Pulalu Balngkal aldallalh 

selbualh Pulalu kelcil yalng telrleltalk telpalt di ujung timur lalut Sulalwelsi, Indonelsial. Pulalu Balngkal 

dikelnall delngaln palntali indalh yalng telrjalmalh selrtal wisaltal melnyellalm naln elksotik. Pulalu Balngkal 

telrmalsuk dallalm wilalyalh aldministralsi kelcalmaltaln Likupalng Timur, Kalbupalteln Minalhalsal Utalral, 

Provinsi Sulalwelsi Utalral. Di pelsisir ini telrdalpalt elmpalt delsal yalkni: Lihunu, Kalhuku, Libals, daln 

ELhel. Pulalu Balngkal melmalng bellum cukup dikelnall khallalyalk, kelbalnyalkaln oralng Indonelsial 

halnyal melngelnall Kelpulalualn Balngkal – Bellitung yalng belraldal di Timur Pulalu Sumaltral. Pulalu 

kelcil yalng belraldal di balgialn Utalral Sulalwelsi Utalral ini mulali dikelnall umum seljalk melnimbulka ln 

Kontrovelrsi di belrbalgali meldial altals aldalnyal kelputusaln pelmelrintalh dalelralh yalng melmbelrikaln 

Izin Usalhal Pelrtalmbalngaln (IUP) kelpaldal selbualh pelrusalhalaln talmbalng multinalsionall alsall 

Tiongkok untuk mellalkukaln elksploralsi di pulalu Balngkal, yalng kelmudialn belrelncalnal untuk 

melnalmbalng bijih belsi daln melmbalngun palbrik pellelburaln baljal.  

Pelnyellelnggalralaln pelngaldalaln talnalh untuk kelpelntingaln umum melmpelrhaltikaln 

kelselimbalngaln alntalral kelpelntingaln pelmbalngunaln daln kelpelntingalnmalsyalralkalt, dilalksalnalkaln 

delngaln pelmbelrialn galnti kelrugialn yalng lalyalk daln aldil. Keltidalkselsualialn ini belrkalitaln delngaln 

elselnsi lalyalk daln aldil yalng melmiliki unsur pelnggalntialn untuk upalyal pelmulihaln korbaln 

telrdalmpalk, balik belrsifalt maltelriall daln imaltelriall algalr malmpu balngkit daln telrpelnuhi halk 

alsalsinya.l

18  Dallalm pelrundalng-undalngaln Indonelsial, pelrmalsallalhaln yalng belrkalitaln delngaln 

pelngaldalaln talnalh sudalh dialtur. Undalng-Undalng Nomor 2 Talhun 2012 telntalng Pelngaldalaln 

Talnalh balgi Pelmbalngunaln untuk Kelpelntingaln Umum sudalh melnyaltalkaln balhwal paldal prosels 

pembebasan talnalh yalng alkaln dibalngun untuk kepentingaln malsyalrkalt umum, hendaknya 

menerapkan alsals kemalnusialaln, kealdilaln, kebermalnfalaltaln, kepalstialn, keterbukalaln, aldalnyal kaltal 

 
18  S. Dja lnggih, H., & Sa llle, ALspek Hukum Pengaldalaln Talnalh balgi Pelalksalnalaln Pembalngunaln untuk 

Kepentingaln Umum, Pa lndecta l Resea lrch La lw Journa ll, Vol. 12, No. 2, 2017, ha ll. 165–172, 

doi:10.15294/palndectal.v12i2.11677 
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sepalkalt daln palrsisipalsi, kesejalhteralaln, keberlalnjutaln sertal keselalralsaln sebalgali dalsalr dallalm 

pengaldalaln tersebut.19  

C. Kesimpulan 

Implikasi hukum terhadap proses pembebasan lahan, kaitannya dengan pemberian izin 

pertambangan yang berkeadilan di Indonesia harus disertai kompensasi yang adil dan sesuai 

aturan. Setelah perusahaan memperoleh izin usaha pertambangan (IUP/IUPK) dan melakukan 

pembebasan lahan dengan membayar ganti rugi kepada pemilik hak, tanah tersebut kembali 

menjadi milik negara. Kendala hukum yang terjadi adalah konflik lahan sering timbul akibat 

tumpang-tindih kewenangan antara pertambangan dan hak lain, serta minimnya kepastian dalam 

perizinan. Penyelesaian terbaik harus melalui jalur litigasi (PTUN) ketika upaya non-litigasi gagal, 

seperti dalam kasus sengketa antara lahan perkebunan dan tambang. Aspek keadilan sosial dan 

penghormatan terhadap hukum adat perlu diperkuat. Pluralisme hukum (negara-adat) bisa 

dijadikan dasar penyelesaian konflik lahan pertambangan, karena kearifan lokal sering lebih 

diterima dan efektif di masyarakat. Kendala hukum lainnya adalah ketimpangan dalam akses 

terhadap sumber daya alam. Solusinya adalah transisi regulasi pertambangan ke model perizinan 

(IUP/IUPK) yang menekankan supremasi hukum publik. Penegakan hukum atas pelanggaran 

lingkungan dan penambangan ilegal harus ditingkatkan, karena kerusakan lingkungan memiliki 

dampak jangka panjang yang sulit dipulihkan 

 

 

 

 

 

 
19 L. Buta lr, I.E.H.B., La ly, B.P., Christine, V.E., ALmloki, M.K.AL., Ta lek, V., Ma lwa lr, E.R. da ln AL. N. P.G., & Oki, 

Proses Penga lda la ln Ta lna lh Untuk Kepentinga ln Umum Menurut Unda lng-Unda lng No. 2 Ta lhun 2012,” Jurna ll Ilmu Da ln 

Ka lrya l Ma lhalsiswa l, Vol. 1, No. 3, 2023, ha ll. 236–259. doi: 10.54066/jikmal.v1i3.348. 
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